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Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) mempunyai peranan dalam 
pembangunan perekenomian di Indonesia, peranan tersebut diwujudkan melalui 
pemberian pembiayaan dalam pengembangan usaha mikro kecil menengah.  
Sehingga BPRS harus terus meningkatkan kinerja keuangannya melalui 
peningkatan profitabilitas. Dalam mengukur tingkat profitabilitas digunakan 
beberapa indikator diantaranya risiko pembiayaan bermasalah (non performing 
finance) dan tingkat kecukupan modal (current adequay ratio). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial 
antara risiko pembiayaan bermasalah tethadap profitabilitas, untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh secara parsial antara tingkat kecukupan modal terhadap 
profitabilitas, dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara simultan 
antara risiko pembiayaan bermasalah dan tingkat kecukupan modal terhadap 
profitabilitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif, dimana pengujian dilakukan denga menggunakan uji asumsi 
klasik, uji regresi berganda, uji F dan uji t. Populasi dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan BPRS Adeco Langsa dengan sampel laporan keuangan pada 
tahun 2013-2016. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
risiko pembiayaan bermasalah (NPF) secara parsial tidak memiliki pengaruh 
terhadap ROA. Tingkat kecukupan modal (CAR) secara parsial memiliki 
pengaruh yang positif signifikan terhadap ROA. Sedangkan NPF dan CAR secara 
bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 
ROA PT. BPRS Adeco periode 2013-2016. 
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THE INFLUENCE OF NON PERFORMING FINANCE AND CURRENT 
ADEQUACY RATIO ON PROFITABILITY  




Islamic Rural Bank has a role in development of economics in Indonesia, the role 
is realized through the provision of financing in the development of micro small 
and medium enterprises. So that the Islamic Rural Bank continue on improving it 
is financial performance through increased profitability. In measuring the level of 
profitability used several indicators including non performing finance and current 
adequacy ratio. The purpose of this research is to know is there a partial influence 
between non performing finance to profitability, to know is there a partial 
influence between current adequacy ratio to profitability, and to is there a 
influence simultaneous between the non performing finance and current adequacy 
ratio to profitability. The method used in this research is quantitative descriptive 
method. The population in this research is the financial report of Islamic Rural 
Bank Adeco Langsa with samples of financial report in 2013-2016. The results 
obtained in this reaserch indicate that of non performing finance (NPF) partial has 
no influence on the ROA, The current adequacy ratio (CAR) partial has a 
significant positive influence on ROA, and NPF and CAR together (simultaneous) 
have a significant positive influence on ROA at Islamic Rural Bank Adeco period 
2013-2016.  
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Islam merupakan agama yang syamil (menyeluruh), Islam juga mengatur semua 
aspek kehidupan manusia mulai dari masalah kemanusiaan, ibadah, politik, sosial 
hingga masalah ekonomi yang semuanya diatur dalam Al-qur’an dan Sunnah. 
Dalam Al-qur’an dan Sunnah terdapat banyak pengetahuan pada bidang ekonomi 
yang dapat digunakan sebagai landasan manusia dalam melakukan kegiatan 
perekonomian. Pembangunan ekonomi yang dilakukan secara terus - menerus 
dalam jangka waktu tertentu dapat meningkatkan pendapatan perkapita sehingga 
dapat meningkatkan kesejahteraan suatu bangsa (Sukirno, 2011: 15), melalui 
pengembangan lembaga keuangan perbankan baik perbankan yang berbasis 




Perkembangan perbankan syariah mengalami peningkatan setiap tahunnya, tidak 
hanya pada Bank Umum Syariah tetapi juga pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah yang dapat dilihat dari semakin banyaknya Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah yang didirikan di Indonesia. Berdasarkan data publikasi BI, pada tahun 
2011 terdapat sekitar 155 BPRS, tahun 2012 sekitar 158 bertambah 3 unit BPRS. 
Tahun 2013-2015 BPRS yang ada di Indonesia mencapai 163 BPRS 
(www.bi.go.id, diakses tanggal 11 januari 2017). 
 
Kinerja bank merupakan hal yang sangat penting, karena bisnis perbankan adalah 
bisnis kepercayaan, maka bank harus mampu menunjukkan kredibilitasnya 
sehingga akan semakin banyak masyarakat yang bertransaksi di bank tersebut, 
salah satunya melalui peningkatan profitabilitas yang dapat dilihat melalui tingkat 
kecukupan modal (Current Adequacy Ratio) dan risiko pembiayaan bermasalah 
(Non Performing Financing) bank tersebut. “Profitabilitas dapat dikatakan 
sebagai salah satu indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu 
perusahaan, karena profitabilitas merupakan suatu kemampuan bank untuk 
menghasilkan atau memperoleh laba secara efektif dan efisien (Lukman, 2005: 
153). 
 
Profitabilitas bank diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas. Penentuan 
kesehatan bank oleh BI lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang 
diukur dengan aset, dimana dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan 
masyarakat sehingga ROA (Return On Asset) lebih mewakili dalam mengukur 
profitabilitas perbankan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan aset (Lukman, 2005: 14). 
 
Seluruh aspek keuangan BPRS di Indonesia mengalami peningkatan, hanya saja 
pertumbuhan tersebut tidak diikuti dengan perbaikan kualitas pembiayaan (Non 
Performing Financing) yang masih berada di atas batas normal 5% dan cenderung 
selalu meningkat (www.ojk.go.id, diakses tanggal 11 januari 2017), namun 
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terdapat satu bank yang tetap mampu mempertahankan tingkat NPFnya, yaitu 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Adeco Langsa. 
 
BPRS Adeco yang terletak di Kota Langsa mampu masuk dalam peringkat 3 
(tiga) besar terbaik pada aset 10 miliyar sampai di bawah 25 milyar, hal itu 
dikarenakan seluruh komponen kinerja keuangan BPRS Adeco mengalami 
pertumbuhan positif, BPRS Adeco Langsa menjadi salah satu BPRS yang kinerja 
keuangannya baik jika dibandingkan dengan BPRS lainnya di Indonesia, yang 
rata-rata terkena dampak dari meningkatnya Non Performing Finance (NPF) dari 
159 BPRS hanya 65 yang mampu mempertahankan nilai NPFnya (Setiadi, 2016: 
53). 
 
KONSEP BANK SYARIAH 
 
Menurut UU No. 21 Tahun 2008, bank syariah adalah bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri terdiri 
dari bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah (UU No. 21 Tahun 
2008). Pengertian bank syariah atau bank Islam dalam bukunya Edy Wibowo 
adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini 
tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-qur’an (Wibowo, 
2005: 33). 
 
Bank syariah memiliki peran dan fungsi di antaranya sebagai berikut : 
1. Sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat atau dunia usaha 
dalam  bentuk  tabungan  (mudharabah),  dan  giro  (wadiah),  serta 
menyalurkannya kepada sektor rill yang membutuhkan. 
2. Sebagai tempat investasi bagi dunia usaha (baik dana modal maupun 
dana rekening investasi) dengan menggunakan alat-alat investasi yang 
sesuai dengan syariah. 
3. Menawarkan berbagai jasa keuangan berdasarkan upah dalam sebuah 
kontrak perwakilan atau penyewaan. 
5 
 
4. Memberikan jasa sosial seperti pinjaman kebajikan, zakat dan dana 
sosial lainnya yang sesuai dengan ajaran Islam (Arifin, 2007: 14). 
Bank syariah memiliki tujuan yang lebih luas dibandingkan dengan bank 
konvensional, berkaitan dengan keberadaannya sebagai institusi komersial dan 
kewajiban moral yang disandangnya. Selain bertujuan meraih keuntungan 
sebagaimana layaknya bank konvensional pada umumnya, bank syariah juga 
bertujuan sebagai berikut :  
1. Menyediakan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 
Pengumpulan modal dari masyarakat dan pemanfaatannya kepada 
masyarakat diharapkan dapat mengurangi kesenjangan sosial guna tercipta 
peningkatan pembangunan nasional yang semakin mantap.  Metode bagi 
hasil akan membantu orang yang lemah permodalannya untuk bergabung 
dengan bank syariah untuk mengembangkan usahanya. Metode bagi hasil 
ini akan memunculkan usaha-usaha baru dan pengembangan usaha yang 
telah ada sehingga dapat mengurangi pengangguran. 
2. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan karena 
keengganan sebagian masyarakat untuk berhubungan dengan bank yang 
disebabkan oleh sikap menghindari bunga telah terjawab oleh bank 
syariah. Metode perbankan yang efisien dan adil akan menggalakkan 
usaha ekonomi kerakyatan. 
3. Membentuk masyarakat agar berpikir secara ekonomis dan berperilaku 
bisnis untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 
4. Berusaha bahwa metode bagi hasil pada bank syariah dapat beroperasi, 
tumbuh, dan berkembang melalui bank-bank dengan metode lain 
(Wibowo, 2005: 47). 
 
Bank syariah memiliki beberapa landasan hukum dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya, yaitu (Wibowo, 2005: 51) : 
1. Landasan Hukum Islam (QS. Al-Baqarah : 275) 
2. Landasan Hukum Positif 
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a. UU No. 7 Tahun 1992 
b. UU No. 10 Tahun 1998 
c. UU No 3 Tahun 2003 
d. UU No 21 Tahun 2008 
 
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya bank syariah memiliki produk-
produk yang sesuai dengan ketentuan syariah, yaitu : 
1. Produk Penyaluran Dana ( 
a. Prinsip jual beli (bay’) dilaksanakan sehubungan dengan adanya 
perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of property). 
Prinsip ini dapat dibagi sebagai berikut (Karim, 2004: 98) : 
1) Pembiayaan Murabahah 
2) Pembiayaan Salam 
3) Pembiayaan Istishna 
b. Prinsip Sewa (Ijarah) (Pusat Komunikasi ES, 2008: 36) 
c. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) (Hasbih, 2004: 24) 
1) Pembiayaan Musyarakah 
2) Pembiayaan Mudharabah 
d. Akad Pelengkap (Zulkifli, 2007: 31) 
1) Hiwalah (Alih Hutang-Piutang) 
2) Rahn (Gadai) 
3) Qard (Pinjaman Uang) 
4) Wakalah (Perwakilan) 
5) Kafalah (Garansi Bank) 
2. Produk Penghimpunan Dana 
3. Produk Jasa (Zulkifli, 2007: 43) 
a. Sharf (Jual Beli Valuta Asing) 






PEMBIAYAAN BANK SYARIAH 
 
Menurut UU No. 7 Tahun 1992 yang dimaksud pembiayaan adalah Penyediaan 
uang atau tagihan atau dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan tujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 
ditambah dengan jumlah bunga, imbalan atau bagi hasil (Ridwan, 2004: 163). 
 
Tujuan pembiayaan yang terdiri dari dua fungsi yang saling berkaitan dari 
pembiayaan (Rivai, 2008: 6) : 
1. Profitability yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan berupa 
keuntungan  yang diraih  dari  bagi  hasil  yang diperoleh dari usaha yang 
dikelola bersama nasabah. 
2. Safety yakni keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus 
benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-benar 
tercapai tanpa hambatan yang berarti. 
 
Jenis pembiayaan di Bank Syariah dijelaskan oleh Adiwarman A. Karim 
sebagai berikut (Karim, 2004: 127) : 
1. Pembiayaan Modal Kerja Syariah  
2. Pembiayaan Investasi Syariah 
3. Pembiayaan Konsumtif Syariah 
 
RISIKO PEMBIAYAAN BERMASALAH (NPF) 
 
Pembiayaan bermasalah didefinisikan sebagai pembiayaan yang telah terjadi 
kemacetan antara pihak debitur yang tidak mampu memenuhi kewajibannya 
kepada pihak kreditur (Inayah, 2009: 16).  
 
Penggolongan dari kualitas pembiayaan pada nasabah adalah sebagai berikut 
(Rivai, 2010: 74) : 
1. Pembiayaan lancar (pass) 
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2. Perhatian khusus (special mention) 
3. Kurang lancar (substandard) 
4. Diragukan (doubtful)  
5. Macet (loss) 
 
Tingkat pembiayaan bermasalah tercermin dalam rasio NPF (Non Performing 
Finance) yang merupakan formulasi : 
    
                     
                
       
Besarnya rasio NPF yang diperbolehkan Bank Indonesia adalah 5%, jika melebihi 
angka 5% maka akan mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank yang 
bersangkutan (Surat Edaran BI Tahun 2007). 
 
TINGKAT KECUKUPAN MODAL (CAR) 
 
Tingkat kecukupan modal bank dinyatakan dengan suatu rasio tertentu yang 
disebut dengan rasio kecukupan modal (Current Adequacy Ratio). CAR adalah 
rasio kecukupan modal dengan menunjukkan kemampuan bank saat 
mempertahankan modal yang mencukupi serta kemampuan manajemen bank 
dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, serta mengontrol risiko-risiko 
yang mungkin timbul karena pengaruh dari kinerja suatu bank pada saat 
menghasilkan suatu keuntungan dengan menjaga besarnya modal bank (Kuncoro, 
2011: 519). 
Modal terdiri dari beberapa macam, yaitu (Susili, 2000: 28) : 
1. Modal Inti 
2. Modal Pelengkap 
 
CAR diukur dengan membagi modal dan aktiva tertimba menurut risiko (ATMR). 
    
                          




Hasil perhitungan rasio di atas kemudian dibandingkan dengan kewajiban 
penyediaan modal minimum (8%). Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, 
dapat diketahui apakah bank yang bersangkutan telah memenuhi ketentuan CAR 
atau tidak. Jika hasil perbandingan antar perhitungan rasio modal dan kewajiban 
penyediaan modal minimum sama dengan 100% atau lebih, maka modal bank 
yang bersangkutan telah memenuhi ketentuan CAR. Sebaliknya jika hasil kurang 





Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan 
Brigham, 2001: 89). Untuk dapat menjaga kelangsungan hidupnya, suatu 
perusahaan haruslah berada dalam keadaan menguntungkan (Profitable). Tanpa 
adanya keuntungan akan sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari 
luar. Para kreditor, pemilik perusahaan dan terutama pihak manajemen perusahaan 
akan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena disadari betul betapa 
pentingnya arti keuntungan bagi masa depan perusahaan. 
 
Profitabilitas dapat diukur dari tiga pendekatan yakni pendekatan penjualan dan 
pendekatan investasi (Brigham, 2001: 90). Ukuran yang banyak digunakan adalah 
Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Return on Investment 
(ROI). Salah satu ukuran rasio profitabilitas yang sering juga digunakan adalah 
return on Assets (ROA) yang merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan total asset yang dimilikinya. 
Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No. 12/11/DPNP tanggal 13 maret 2010 
tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip 
syariah, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Taswan, 2006: 165) : 
    
   
  
     
Keterangan : 
ROA : Return On Asset 
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LSP : Laba Sebelum Pajak 




Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, serta 
ringkasan dari transaksi keuangan yang disusun untuk menyediakan informasi 
keuangan mengenai suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan (Lasmi, 2013: 285). 
Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama untuk berbagai pihak yang 
membutuhkan. 
 
Tujuan dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan dalam standart 
akuntansi keuangan adalah sebagai berikut (Kasmir, 2008: 10) : 
1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. 
2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian 
besar pemakai. Sekalipun demikian laporan keuangan tidak menyediakan 
semua informasi yang dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan 
ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari 
kejadian masa lalu dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi 
non-keuangan. 
3. Laporan keuangan juga menunjukkan segala hal yang telah dilakukan 
manajemen (Steaward Ship) atau pertanggungjawaban manajemen atas 
sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
 
Analisa laporan keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah 
menganalisis antara akun-akun yang ada dalam satu laporan keuangan. Dalam 
menganalisis dapat  dilakukan antara satu laporan dengan laporan lainnya, hal 
ini dilakukan dalam ketepatan menilai kinerja manajemen dari periode ke periode 
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selanjutnya. Secara umum tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan 
adalah sebagai berikut (Kasmir, 2012: 68) : 
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 
tertent, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil ussaha yang telah 
dicapai untuk beberapa periode. 
2. Untuk mengetahui kelamahan-kelemahan apa saja yang menjadi 
kekurangan perusahaan. 
3. Untuk mengetahui kekuatan-keuatan yang dimiliki. 
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 
saat ini. 
5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 
6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 




Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. “Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 
mandiri (independen), baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, 
atau hubungan dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2010: 11), penelitian ini 
dilaksanakan di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Adeco Langsa dengan 
waktu penelitian ± 2 bulan. 
 
Populasi pada penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Adeco Langsa, dengan sampel pada penelitian ini adalah laporan 
keuangan semester Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Adeco Langsa tahun  2013 
sampai dengan tahun 2016. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif dan data kuantitatif dengan sumber data berupa data sekunder, dengan 
pengumpulan data berupa data dokumentasi. Dalam penelitian digunakan teknik 
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Sumber : Laporan Keuangan PT. BPRS Adeco 
analisis data berupa analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji koefisien 





Data Keseluruhan PT. BPRS Adeco 
Periode 
NPF CAR ROA 
Mar Jun Sep Des Mar Jun Sep Des Mar Jun Sep Des 
2013 7,89 6,8 7,65 6,77 53 51 51 48 0,17 0,57 1,32 0,64 
2014 6,52 6,15 5,86 4,99 45 45 44 43 1,45 2,6 3,63 4,86 
2015 4,46 4,83 4,97 4,42 42 41 45 45 0,97 2,07 2,91 4,11 
2016 4,91 4,31 4,24 3,96 49 35 34 33,68 1,05 2,47 3,75 5,29 
 
1. Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas PT. BPRS Adeco 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap 
ROA. Hal ini menunjukkan bahwa risiko usaha bank yang tercermin 
dalam NPF tidak berpengaruh secara nyata terhadap ROA. Jika dilihat dari 
tabel juga dapat diketahui bahwa turunnya nilai NPF tidak selalu disertai 
dengan naiknya nilai ROA begitu pula sebaliknya. Hal ini disebabkan 
karena pembiayaan bermasalah pada PT. BPRS Adeco tidak terlalu besar. 
Meskipun hasil penelitian menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh 
terhadap ROA, tetapi PT. BPRS Adeco tetap berhati-hati dalam mengelola 
dan menyalurkan pembiayaan untuk memperkecil jumlah pembiayaan 
yang bermasalah dan terbukti dengan nilai NPF yang terus menurun setiap 
periodenya. 
2. Pengaruh CAR terhadap Profitabilitas PT. BPRS Adeco 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel CAR 
memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap ROA. Dimana 
perhitungan uji secara parsial diperoleh t hitung sebesar 3,710 dengan nilai 
signifikan 0,038 < 0,05. Ini berarti semakin tinggi tingkat kecukupan 
pemenuhan modal (CAR) suatu bank dapat menjadi ukuran keberhasilan 
manajemen bank dalam memperoleh untung yang tinggi. CAR yang 
bernilai positif menunjukkan bahwa sesuai dengan teori permodalan, 
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modal adalah faktor yang penting bagi bank dalam rangka pengembangan 
usaha dan menampung kerugian. Dimana CAR, berarti jumlah modal 
sendiri yang diperlukan untuk menutupi risiko kerugian yang mungkin 
timbul dari penanaman aset yang mengandung risiko. 
3. Pengaruh NPF dan CAR terhadap Profitabilitas PT. BPRS Adeco 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa NPF dan CAR secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Berdasarkan 
hasil perhitungan 48,1% ROA dipengaruhi oleh NPF dan CAR, berarti 
51,9% ROA pada PT. BPRS Adeco dipengaruhi oleh variabel-variabel 




Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal antara lain : 
1. Risiko pembiayaan bermasalah (NPF) secara parsial tidak memiliki 
pengaruh terhadap ROA, dimana nilai t hitung (-0,881) < t tabel (2,160) 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,394 > 0,05 artinya tidak signifikan.  
2. Tingkat kecukupan modal (CAR) secara parsial memiliki pengaruh yang 
positif signifikan terhadap ROA, dimanan nilai t hitung (3,710) > t tabel 
(2,160) dengan nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,05 yang berarti 
signifikan. 
3. NPF dan CAR secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang 
positif signifikan terhadap ROA PT. BPRS Adeco periode 2013-2016. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil uji F, dimana F hitung (6,023) > F tabel (3,81) 
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